
Umrah Sebelum Menikah Lagi:
Membersihkan Luka dan Niat

Dalam hidup, tidak semua pernikahan berjalan sesuai harapan. Perpisahan yang
menyisakan luka, kekecewaan, dan trauma sering kali membekas lama. Namun, setiap
akhir adalah peluang untuk awal baru. Bagi sebagian orang, umrah menjadi ruang
refleksi dan penyembuhan terbaik sebelum memulai lembaran baru dalam pernikahan.
Artikel ini mengangkat kisah seorang wanita yang memutuskan berangkat umrah
sebelum menikah kembali, sebagai ikhtiar untuk menyucikan hati, memperbaiki niat,
dan memohon bimbingan Allah agar rumah tangga yang baru kelak dibangun atas
dasar iman, bukan sekadar pelarian dari masa lalu. Kisah ini sarat makna, reflektif, dan
menginspirasi siapa pun yang sedang merajut ulang kehidupan.

Masa Lalu yang Menyisakan Trauma dan Luka

Bu Dina, seorang perempuan dewasa yang matang secara usia dan karier, pernah
mengalami perceraian yang cukup pahit. Rumah tangganya dulu penuh konflik, saling
menyakiti, dan berakhir dengan perpisahan yang dingin. Meski waktu telah berlalu,
luka itu belum benar-benar sembuh. Ia merasa belum siap membangun kembali relasi



karena bayang-bayang masa lalu terus menghantuinya.

Setiap kali ada niat untuk membuka hati, ia diliputi oleh rasa takut: takut gagal lagi,
takut disakiti, atau justru menyakiti. Ia sadar bahwa luka itu tidak akan sembuh hanya
dengan waktu, tetapi harus dihadapi dan dirawat. Maka, ketika ada rencana untuk
menikah lagi, ia memilih mengambil satu langkah penting lebih dulu: pergi umrah.

Keputusannya bukan pelarian, tapi perjalanan menuju pemulihan. Ia ingin datang ke
hadapan Allah dengan hati yang jujur dan terbuka. Ia tahu, untuk bisa memulai rumah
tangga yang sehat, hatinya harus lebih dahulu sehat.

Niat Umrah untuk Membersihkan Hati

Umrah bagi Bu Dina bukan sekadar ibadah rutin. Ia meniatkan perjalanan ini sebagai
bentuk muhasabah dan terapi batin. Ia ingin menyampaikan segala gundah yang
selama ini tertahan. Ia mempersiapkan diri bukan hanya secara logistik, tapi juga
dengan memperbanyak doa dan zikir sejak dari rumah.

Setibanya di Makkah, ia merasakan ketenangan yang sulit digambarkan. Pandangan
pertama ke arah Ka’bah membuatnya terdiam lama. Ia seperti disapa langsung oleh
Allah, dan saat itu pula ia berbisik dalam hati: “Ya Rabb, aku datang bukan hanya
membawa rindu, tapi juga luka. Sembuhkan aku.”

Ia menjalani setiap rangkaian ibadah umrah dengan khusyuk. Dalam setiap langkah
thawaf dan Sa’i, ia meresapi bahwa hidup adalah perjuangan — dari luka menuju
sembuh, dari takut menuju yakin, dari trauma menuju tawakal.

Menangis Mengadukan Semua pada Allah

Momen paling emosional bagi Bu Dina adalah ketika ia berada di Multazam. Ia
menempelkan pipinya ke dinding Ka’bah, menangis tanpa suara. Semua rasa sakit,
kecewa, dan keraguan ia keluarkan dalam doa. Ia tidak memohon pasangan terbaik
lebih dulu, tapi memohon hati yang kuat, sabar, dan penuh iman.

“Ya Allah, jika aku akan menikah lagi, jangan izinkan itu terjadi kecuali karena cinta
kepada-Mu. Jangan biarkan aku mengulangi kesalahan yang sama. Bersihkan niatku,
lembutkan hatiku, dan jaga aku dari keegoisan.”

Tangisan itu bukan karena sedih semata, tapi juga rasa haru karena merasa diterima
dan dipeluk oleh kasih sayang Allah. Ia sadar, selama ini ia terlalu sibuk menyalahkan
orang lain tanpa sempat menyembuhkan dirinya sendiri.

Doa untuk Niat Menikah yang Lebih Suci



Hari-hari berikutnya di Tanah Haram ia gunakan untuk memperbanyak ibadah,
membaca Qur’an, dan menyusun ulang tujuan hidup. Ia mulai menuliskan ulang
definisi pernikahan: bukan sekadar penyatuan dua hati, tapi sarana ibadah, ruang
belajar, dan tempat saling menguatkan.

Bu Dina memohon kepada Allah agar jika pernikahan itu memang terbaik, maka
lancarkanlah. Tapi jika tidak, biarkan Allah menjauhkan dengan cara yang lembut. Ia
tidak lagi memaksa, tidak mendikte takdir. Doanya sederhana: “Ya Allah, cukupkan
Engkau menjadi pendampingku jika dunia belum siap menyatukanku dengan hamba-
Mu yang lain.”

Ia juga berdoa agar kelak bisa menjadi istri yang lebih baik, lebih tenang, dan mampu
mencintai tanpa syarat duniawi. Semua itu ia niatkan bukan karena ingin disayang
manusia, tapi karena ingin menjadi hamba yang dicintai Allah.

Pulang dengan Siap Membina Rumah Tangga Baru

Ketika kembali dari Tanah Suci, Bu Dina bukan lagi wanita yang sama. Ia lebih tenang,
lebih jernih dalam berpikir, dan lebih siap menghadapi hidup. Ia tahu bahwa
pernikahan bukan akhir dari luka, tapi awal dari perjalanan baru yang juga butuh
perjuangan.

Namun kini, ia memulai dengan pondasi yang berbeda: hati yang lebih lapang, niat
yang lebih lurus, dan hubungan dengan Allah yang lebih dekat. Ia tak lagi mencari
pasangan untuk mengisi kekosongan, tapi untuk bersama-sama mengabdi kepada-
Nya.

Umrah telah menjadi ruang penyembuhan terbaik. Dan bagi Bu Dina, itu adalah hadiah
terbesar: kesempatan untuk memulai ulang, bukan sebagai korban masa lalu, tapi
sebagai hamba yang belajar dewasa dari setiap luka yang pernah ada.

Terima kasih telah membaca
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